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ABSTRAK 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting, efisiensi penggunaan modal, 

tenaga kerja dan luas lahan merupakan merupakan suatu hal yang absolut bagi seorang 

petani. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal, tenaga 

kerja, dan luas lahan terhadap produksi serta untuk mengetahui tingkat efisiensi dan 

skala produksi yang dihasilkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer, yaitu dengan melakukan penyebaran kuisioner pada petani salak di Kecamatan 

Bebandem, Kabupaten Karangasem. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 90 responden. Teknik sampel yang digunakan adalah sampling tak jenuh atau 
stratifikasi. Menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa modal, tenaga kerja, dan luas lahan berpengaruh secara simultan 

terhadap produksi. Modal berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produksi, 

tenaga kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produksi, dan luas lahan 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produksi. Tingkat efisiensi dari modal 

dan tenaga kerja sudah efisien dan masih bisa ditingkatkan penggunaannya dan luas 

lahan tidak efisien sehingga tidak perlu ditingkatkan penggunaannya. Skala produksi 

berada dalam increasing return to scale. Variabel yang paling berpengaruh terhadap 

produksi adalah luas lahan. 

Kata kunci: efisiensi modal, tenaga kerja, luas lahan, produktivitas 

 

ABSTRACT 

The agricultural sector is a very important sector, efficiency in the use of capital, labor 

and land area is an absolute thing for a farmer, this is because agricultural businesses 

require a lot of financing. The purpose of this study was to determine the effect of 

capital, labor, and land area on production and to determine the level of efficiency and 
the resulting scale of production. Data used primary data, with sample used 90 

respondents. The sampling technique used is non-saturated sampling. Using multiple 

linear regression analysis techniques. The results of this study indicate that capital, 

labor, and land area have a simultaneous effect on production. Capital has a partially 

significant effect on production, labor has a partially significant effect on production, 

and land area has a partially significant effect on production. The efficiency level of 

capital and labor is already efficient and its use can still be increased and the land 

area is not efficient so there is no need to increase its use. The scale of production is in 

increasing return to scale. The most influential variable on production is land area. 

Keywords: capital efficiency, labor, land area, productivity 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi yang dilaksanakan oleh negara yang 

sedang berkembang bertujuan meratakan pembangunan ekonomi dan 

hasilnya kepada seluruh masyarakat, meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi, meningkatkan kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, 

mengurangi perbedaan kemampuan antar daerah, dan struktur 

perekonomian yang seimbang (Hapsari, 2014). Bagi negara 

berkembang pembangunan ekonomi dititik beratkan pada peningkatan 

produksi secara kualitatif (Wahyu, 2014). Pembangunan ekonomi 

bukan hanya pertambahan produksi, tetapi juga terdapat perubahan-

perubahan dalam struktur produksi dan adanya alokasi input pada 

berbagai sektor perekonomian.  

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk 

melihat keberhasilan pembangunan nasional ataupun daerah. Setiap 

tahapan pembangunan untuk memacu pertumbuhan ekonomi terus 

dilakukan pemerintah. Agar pertumbuhan ekonomi terus berlangsung, 

diharapkan terjadi perubahan atau transformasi struktur ekonomi. 

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan pendapatan 

setiap masyarakat, dengan peningkatan pendapatan yang terjadi, maka 

kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya menjadi lebih 

baik, hal ini menunjukan bahwa kesejahteraan dalam bentuk 

pendapatan masyarakat mulai semakin meningkat (Yasa, 2015). 

Perubahan struktur ekonomi merupakan prasyarat dari peningkatan dan 

kesinambungan pertumbuhan ekonomi, sekaligus pendukung bagi 

jangka panjang. Salah satu sektor yang memiliki peranan dalam proses 

pembangunan ekonomi adalah sektor pertanian. Pengembangan 

ekonomi berbasis kearifan lokal selain dapat meningkatkan pendapatan 

juga meningkatkan kapasitas produksi, yang mengarah pada 

pemberdayaan masyarakat secara optimal (Dwi Setyadhi, 2013). 

Sektor pertanian di Indonesia merupakan salah satu sektor yang 

memegang peranan penting pada pertumbuhan perekonomian nasional. 

Sektor pertanian memberikan kontribusi yang besar bagi pertumbuhan 
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ekonomi nasional dan mendorong berkembangnya sub sektor 

perkebunan. Salah satu komoditi pertanian yang dikembangkan petani 

yaitu holtikultura. Petani berupaya meningkatkan pendapatan dengan 

mengusahakan komoditi ini sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

pokoknya. Sektor pertanian tumbuh positif dalam keadaan krisis moneter 

yang diikuti oleh krisis ekonomi yang terjadi sejak awal tahun 1997, 

sehingga menjadi penyelamat perekonomian nasional. Selain itu 

permasalahan yang dihadapi mengenai pekerja anak di Indonesia telah 

menjadi perhatian selama terjadinya krisis ekonomi pada pertengahan 

tahun 1997 (Bayu, 2017).  

Seiring dengan perkembangan zaman Indonesia kini dihadapkan 

pada tantangan yang untuk menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dan 

efisiensi dengan kebijakan pertanian yang menguntungkan petani kecil 

dan masyarakat miskin (Gaskell, 2015). Pertumbuhan yang tidak merata 

di seluruh perekonomian di Indonesia telah berperan dalam menentukan 

pola perubahan dari waktu kewaktu dalam profitabilitas ekonomi di 

Indonesia (Salim, 2013). 

Sasaran utama pembangunan pertanian adalah peningkatan 

produksi pertanian pendapatan petani, melalui kegiatan disektor 

pertanian diusahakan dapat berjalan lancar dengan peningkatan produk 

pangan baik melalui intensifikasi, ekstensifikasi, maupun upaya 

diversifikasi pertanian yang diharapkan memperbaiki taraf hidup petani, 

memperluas lapangan pekerjaan bagi golongan masyarakat yang 

tergantung pada sektor pertanian. Kenaikan dan penurunan produksi 

dapat terjadi karena perubahan penggunaan faktor-faktor produksi. 

Produk-produk pertanian dihasilkan dari kombinasi faktor produksi 

seperti lahan, tenaga kerja, serta modal petani dalam bertani.  

Secara nasional, kontribusi sektor pertanian terhadap 

perekonomian nasional masih rendah. Di tingkat Provinsi pun, kontribusi 

sektor pertanian masih sangat kecil yaitu hanya sekitar 1% jauh dibawah 

sektor lain yaitu sektor pariwisata dan industri barang dan jasa (Dinas 

pertanian TPH, 2018). Kendala yang dihadapi oleh sektor ini adalah 
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produktivitas dan efesiensi dari biaya produksi masih rendah serta 

kualitas sumber daya manusia yang masih rendah pula. Kendala yang 

dihadapi oleh sektor pertanian menjadikan pertanian bukan sektor 

primadona di beberapa daerah termasuk di Bali.  

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting 

peranannya dalam perekonomian di sebagian besar negara-negara yang 

sedang berkembang. Pembangunan pertanian perlu mendapat perhatian 

yang lebih baik, sekalipun prioritas pada kebijaksanaan industrialisasi 

sudah dijatuhkan, namun sektor pertanian dapat memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan peningkatan pendapatan (Sudarman, 2001). 

Pendapatan adalah balas jasa yang diterima seseorang atas keikutsertaan 

dalam proses produksi barang dan jasa. Pendapatan ini disebut 

pendapatan dari kerja (labor income) (Wycliffe Timotius, 2013).  

Salah satu peran sektor pertanian sebagai pemenuhan kebutuhan pokok atau 

pangan, maka semakin bertambahnya penduduk secara otomatis akan menjadikan 

konsumsi pangan juga akan meningkat sehingga dapat meningkatkan perekonomian 

bagi petani. Browning (2016) menjelaskan petani diharapkan memiliki kontribusi 

hasil pertanian kepada pemerintah, namun produksi terbatas oleh masalah seperti 

tanaman hancur akibat cuaca buruk dan lain sebagainya. Hasil dari sektor pertanian 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri dan sumber bahan pangan 

menjadikan sektor pertanian semakin penting, maka dari itu dengan adanya sektor 

pertanian yang mencakupi komponen sosial, ekonomi, lingkungan dan kelembagaan 

dalam bidang pertanian diharapkan dapat menjadi penggerak sektor-sektor ekonomi 

dalam pembangunan ekonomi pedesaan (Jelocnik, 2011). 

Peran sektor pertanian terhadap perekonomian nasional dapat dilihat dari 

besarnya kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian terhadap nilai 

PDB nasional dan besarnya volume ekspor, serta impor dimana rata-rata nilai neraca 

ekspor-impor produk pertanian yang meningkat pada setiap tahunnya. Komoditas 

buah-buahan merupakan salah satu komoditi hortikultura yang memiliki kontribusi 

besar dalam pengembangan pertanian di Indonesia serta memiliki prospek yang cukup 

bagus untuk dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi PBD komoditas 

buah-buahan yang cukup besar terhadap PDB hortikultura, dan pada setiap tahunnya 

rata-rata volume produksinya menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan 

dengan rata-rata peningkatan sebesar 14,9 persen per tahun (Dinas Pertanian TPH, 

2018). Di Provinsi Bali sektor pertanian merupakan sektor prioritas kedua dalam 

pembangunan setelah pariwisata, posisinya sangat strategis dalam pemberdayaan 

ekonomi rakyat di pedesaan. Pertanian di Bali dibilang cukup membawa dampak baik 
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untuk pembangunan daerah, serta penunjang perekonomian daerah. 

Kecamatan Bebandem memiliki luas wilayah sebesar 81,51 km2, dengan 

batas wilayah yaitu di sebelah utara Gunung Agung, di sebelah timur Kecamatan 

Abang dan Kecamatan Karangasem, di sebelah selatan Kecamatan Manggis, dan di 

sebelah barat Kecamatan Selat. Produksi salak di Kecamatan Bebandem pada tahun 

2011 berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Karangasem adalah 12.735 

ton per tahun. Sebagai daerah yang merupakan penghasil buah salak terbesar di 

Kabupaten Karangasem, terdapat 2 jenis salak yang menjadi buah produk unggulan 

dari Kecamatan Bebandem yaitu salak bali dan salak gula pasir. Salak gula pasir 

(Zalacca var. amboinensis) merupakan salah satu buah asli Indonesia yang sangat 

prospektif untuk dikembangkan dan telah dilepas/diputihkan oleh Menteri Pertanian 

Republik Indonesia pada tahun 1994 (Rai, 2010). Keunggulan salak gula pasir 

dibandingkan dengan salak bali dilihat dari segi rasa memiliki rasa yang manis, 

walaupun buah masih muda, daging buah tidak berasa sepat, tidak masir, tebal, dan 

tidak melekat pada biji. Dari segi harga salak gula pasir pada saat panen bisa 

mencapai Rp 7.000,00-Rp 9.000,00. Saat tidak panen harganya mencapai Rp 30.000-

Rp 35.000,00 per kilogram (Rai, 2010). 

Salak adalah buah asli Indonesia yang memiliki nama ilmiah Salacca edulis 

reinw. Salak banyak memiliki sifat-sifat unggul baik dari segi rasa maupun 

penampilan buahnya. Salak sebagai buah asli Indonesia yang dapat berbuah sepanjang 

tahun, memiliki keunggulan tersendiri di mata konsumen. Sifat-sifat unggul buah 

salak saat ini lebih banyak merupakan faktor yang datangnya dari perilaku para 

konsumen buah salak yaitu yang umumnya mengharapkan buah salak yang buahnya 

besar-besar, rasanya manis, kulitnya mudah dikupas dan tidak cepat busuk serta 

tersedia di pasar sepanjang waktu (Bank Indonesia, 2004). Sehingga terus 

dikembangkan berbagai jenis kultivar salak agar sesuai dengan minat konsumen dan 

dapat bersaing dengan buah impor. Salah satunya yaitu salak gula pasir yang 

dihasilkan di Kabupaten Karangasem. 

Komoditi buah salak merupakan salah satu jenis buah tropis asli Indonesia 

yang menjadi komoditas unggulan dan salah satu tanaman yang cocok untuk 

dikembangkan. Buah Salak merupakan komoditas unggulan daerah Bali khususnya 

Kabupaten Karangasem sehingga menjadi sentra tanaman salak Bali. Produksi buah 

salak nasional menunjukkan angka yang cukup besar, buah salak memberikan 

sumbangan produksi terbesar keempat terhadap total produksi buah nasional setelah 

pisang, jeruk siam/keprok dan mangga, yaitu sebesar 6,57 persen. Buah salak 

merupakan salah satu komoditas hortikultura spesifik daerah, yang memiliki prospek 

yang sangat baik untuk dikembangkan dimasa mendatang. Komoditas ini menjanjikan 

suatu harapan yang cerah dalam meningkatkan pendapatan, juga sekaligus diharapkan 
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dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani salak khususnya. Bahkan 

diperkirakan komoditas ini merupakan salah satu komoditas non migas yang memiliki 

peluang yang sangat baik untuk diekspor ke manca negara. Hal tersebut sangat 

beralasan karena permintaan ekspor dari waktu ke waktu ternyata semakin meningkat. 

Selain hal itu, di dalam negeri juga semakin banyak bermunculan industri pengolahan 

buah salak seperti industri minuman salak, buah salak dalam kaleng, manisan salak 

dan lain sebagainya. 

Salak Bali dan salak gula pasir telah banyak dikembangkan diluar daerah 

Bali seperti di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan daerah lainnya. Beragamnya 

buah-buahan di Bali mengindikasikan ketersediaan buah sepanjang musim terus ada. 

Sementara permintaan buah-buahan di Bali cukup tinggi. Konsumsi buah segar 

dikarenakan Bali sebagai destinasi pariwisata dengan kunjungan wisata mancanegara 

dan nusantara yang terus mengalami peningkatan sehingga permintaan akan buah 

sangat tinggi, di samping Bali yang terkenal sebagai pariwisata budaya dimana secara 

turun temurun adat istiadat dengan upacara keagamaan yang sangat memerlukan 

buah-buahan sebagai sarana upacara. Buah salak salah satu buah yang dipakai sebagai 

sarana upacara, selain buah-buahan lokal lainnya. 

Lonjakan produksi buah salak tahun 2018 cukup menggembirakan. Serapan 

buah salak oleh pelaku industri buah salak yang ada di Bali cukup tinggi. Di 

Kabupaten Karangasem sudah berdiri usaha pengolahan berbagai produk olahan buah 

salak seperti manisan, asinan, dodol, sele, sirup, pia salak sebagai oleh-oleh khas Bali. 

Upaya pemerintah daerah untuk menggenjot pendapatan asli daerah salah satunya 

juga adalah mendorong petani maupun masyarakat untuk mengembangkan usaha 

pengolahan buah salak dan sudah berdiri pengolahan buah salak menjadi produk wine 

salak. Disamping itu permintaan buah salak di luar Bali sangat tinggi termasuk 

permintaan konsumen salak dari luar Negeri salah satunya dari Malaysia dan Negara 

tetangga lainya. Diantara 8 Kabupaten penghasil buah salak, Karangasem masih 

merupakan sentra produksi buah salak dengan berbagai jenisnya. Tabel 1 

menunjukkan sangat tampak dominasi Kabupaten Karangasem sebagai sentra 

produksi buah salak.  

Tabel 1. Produksi Buah Salak per-Kabupaten di Provinsi Bali 

Tahun 2014-2018 

No Kabupaten 
                                Produksi (Ton) 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 Jembrana 16,4 16,4 6,4 148,5 21,7 

2 Tabanan 139,7 236,5 98,4 46 351,7 

3 Badung 61,8 55,4 40,9 39,7 10,5 

4 Gianyar 91,6 140,3 126 58,6 14,3 

5 Klungkung 167,5 169,7 179,3 208,9 26,3 

6 Bangli 5.257,5 2.137,9 2.290,3 2.066,8 2.097,4 

7 Karangasem 26.483,5 66.389,2 24.390,6 19.530,8 40.720,1 

8 Buleleng 117,8 268,6 224,9 303,4 125,1 

9 Denpasar - - - - - 
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Provinsi Bali 32.335,8 69.414 27.356,8 22.402,7 43.367,1 

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Bali, 2020 

 

   

Tabel 1 menunjukkan jumlah produksi buah salak per Kabupaten 

di Provinsi Bali tahun 2014-2018 dimana Kabupaten Karangasem 

memproduksi buah salak tertinggi di Provinsi Bali dibandingkan 

Kabupaten lainnya. Sementara itu, produksi buah salak terendah ada di 

Kabupaten Jembrana. Kabupaten Karangasem dari tahun 2014 sampai 

tahun 2015 mengalami peningkatan produksi buah salak yang signifikan 

yaitu dari 26.483,5 ton menjadi 66.389,2 ton. Akan tetapi dua tahun 

berikutnya mengalami penurunan produksi buah salak di tahun 2016 

yaitu 24.390,6 ton dan di tahun 2017 justru hanya menghasilkan 

19.530,8 ton. Terjadi penurunan produksi buah salak dikarenakan 

fluktuasi musim dan serangan busuk akar pada tanaman salak. Tetapi 

selama tahun 2018 produksi buah salak di Kabupaten Karangasem 

kembali mengalami peningkatan yaitu mencapai 40.720,1 ton. 

 

Tabel 2. Produksi Buah Salak Selama Lima Tahun Di Kabupaten 

Karangasem  (2014-2018) 

No Kecamatan 

Produksi (Ton) 

          

2014 

          

2015 

          

2016 

          

2017 
      2018 

1 Rendang 1.528 1.576 1.154 1.359 850,44 

2 Sidemen 222 284 253 98 270,208 

3 Manggis 117 47 18 64 146,664 

4 Karangasem 40 90 56 24 41,42 
5 Abang 65 76 1 1 8,123 

6 Bebandem 14.947 14.891 11.803 10.681 14.608,24 

7 Selat 9.684 13.028 11.104 6.506 12.108,58 

8 Kubu - - - - - 

 Jumlah 
        26.603           29.992           24.389           18.733         

28.033,6 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Karangasem, 2018 

 

 Tabel 2 menunjukkan jumlah produksi buah salak selama lima 

tahun terakhir di Kabupaten Karangasem dari tahun 2014-2018. 

Kecamatan Bebandem memiliki kontribusi terbesar dibandingkan 

kecamatan lainnya. Pada tahun 2018 produksi buah salak tertinggi pada 

Kecamatan Bebandem dengan jumlah produksi sebanyak 14.608,24 ton. 
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Sementara itu produksi terendah pada Kecamatan Abang yakni sebesar 

8,123 ton. Jumlah total produksi buah salak di 8 Kecamatan di 

Kabupaten Karangasem ditahun 2018 sebesar 28.033,6 ton. 

Terjadinya penurunan  produksi buah salak di Kecamatan 

Bebandem pada tahun 2016 sampai 2017 dikarenakan adanya 

penanaman ulang pada lahan dari pohon yang sudah tua ditanam kembali 

dengan bibit buah salak yang baru dengan menggunakan cara bercocok 

tanam yang baik dan benar melalui binaan tani salak yang dibina oleh 

dinas pertanian TPH Kabupaten Karangasem, jika petani buah salak saat 

ini sudah menggunakan cara bercocok tanam dengan yang baik dan 

benar maka jarak tanamnya akan berkurang yang dulunya hanya 1 meter 

sekarang menjadi minimal 2,5 meter dan itu akan berpengaruh terhadap 

kurangnya produksi buah salak. Produksi buah salak berkurang juga 

karena berpengaruh terhadap fluktuasi musim dan juga luas panen 

,berkurangnya luas panen karena terkena serangan hama penyakit pada 

tanaman dan mengakibatkan provitas rata-rata produksi akan berkurang 

dan produksinya akan menurun. Produksi buah salak sepanjang tahun 

utamanya saat musim puncak produksinya sangat berlimpah, sementara 

petani belum memiliki ketrampilan yang memadai untuk melakukan 

penanganan pascapanen dan pengolahan buah salak, disamping 

permodalan yang dimiliki masih terbatas. Hal tersebut mendorong petani 

untuk menjual buahnya dengan harga yang relatif murah dan kurang 

menguntungkan dari pembiayaan yang dikeluarkan saat berproduksi. 

Efisiensi merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara seberapa besar yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan 

dengan realisasi pendapatan yang diterima. Dalam meningkatkan 

pendapatan petani salak, maka diperlukan efisiensi untuk mengetahui 

kegiatan produksinya efisien atau tidak, maka petani perlu 

memperhitungkan berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk 

merealisasikan seluruh pendapatan yang diterima. Beberapa studi 

penelitian terdahulu seperti penelitian Harmoko (2017) menjelaskan 

faktor yang berpengaruh secara signifikan secara bersama-sama terhadap 

terhadap variabel produktivitas adalah variabel luas lahan, status lahan, 
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pendidikan, pengalaman, tenaga kerja, modal kerja dan biaya tahunan. 

Lahan merupakan hal utama dalam usaha tani, sesuai dengan teori 

produksi yang ada jika semakin besar luas lahan maka semakin besar 

produktivitas yang di hasilkan (Ambarita dan Kartika, 2015). Hal yang 

paling utama dalam pertanian dan usaha tani tentu saja adalah lahan 

pertanian, yang mana semakin luas lahan maka semakin besar jumlah 

produk yang dapat di hasilkan (Danny & Marhaeni, 2017). Penelitian 

Assis, et al. (2014) menjelaskan bahwa luas lahan merupakan satu 

satunya faktor yang memiliki efek yang signifikan terhadap pendapatan 

bulanan pada petani, jadi jika luas lahan meningkat maka pendapatan 

petani akan meningkat. 

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang mempunyai 

peranan yang penting. Penelitian Dharmasiri (2010) menyatakan 

semakin besar tenaga kerja yang digunakan maka akan semakin besar 

pula biaya produksi yang dikeluarkan. Penelitian ini didukung oleh 

Rajovic (2012) bahwa skala produksi pertanian sangat ditentukan oleh 

jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan oleh pemilik lahan.  

Selain faktor tenaga kerja, faktor aspek permodalan juga sangat 

mempengaruhi produktivitas. Kepemilikan modal merupakan suatu hal 

yang absolut bagi seorang petani, ini karena usaha pertanian memerlukan 

banyak pembiayaan. Pengurangan pada upaya pemenuhan pembiayaan 

tersebut dapat berakibat pada merosotnya produktivitas. Ketidaktepatan 

prediksi biaya justru menyebabkan kerugian bagi petani karena itu biaya 

produksi menjadi suatu hal yang krusial baik terhadap produktivitas 

petani maupun pendapatan petani (Dharmasiri, 2010). Kegiatan 

pertanian sama halnya dengan industri memerlukan modal dalam 

menjalankan usahanya (Duffy, 2009). Menurut Sukirno (2002), modal 

diartikan sebagai pengeluaran perusahaan untuk membeli barang-barang 

modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah 

kemampuan memproduksi barang dan jasa yang tersedia dalam 

perekonomian. Modal adalah satu faktor produksi yang menyambung 

pada hasil produksi, hasil produksi dapat naik karena digunakannya alat-
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alat mesin produksi yang efisien. Pentingnya peranan modal karena 

dapat membantu menaikkan produksi garam. Modal merupakan hal 

penting dalam sebuah usaha yang akan dibangun (Dwi Maharani, 2016). 

Semakin besar modal yang digunakan akan berpengaruh terhadap jumlah 

produksi yang dihasilkan, maka tingkat penggunaan proses yang 

diperlukan untuk produksi akan semakin banyak (Ningsih, 2015). Tanpa 

adanya modal yang cukup maka dapat berpengaruh terhadap kelancaran 

usaha dan selanjutnya dapat mempengaruhi pendapatan yang diperoleh 

(Ardika, 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas terkait dengan beberapa 

permasalahan yang berpengaruh terhadap peningkatan maupun 

penurunan produksi buah salak di Kecamatan Bebandem, masalah 

tersebut yaitu penggunaan faktor-faktor produksi baik modal, tenaga 

kerja dan luas lahan, tingkat skala produksi, dan penggunaan faktor-

faktor produksi seperti modal, tenaga kerja, dan luas lahan berkebun. 

Melihat hal tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

efisiensi penggunaan modal, tenaga kerja, dan luas lahan pada produksi 

tani salak di Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem. 

Dalam proses produksi pertama perlu adanya modal. Modal 

merupakan salah satu faktor produksi yang bertujuan untuk 

kelangsungan proses produksi. Huazhang (2014) menemukan bahwa 

modal berpengaruh positif terhadap produksi maka dapat disimpulkan 

jika modal meningkat maka produksi juga ikut meningkat. Hal ini 

diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2014) 

bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

produksi, hal ini berarti semakin tinggi modal suatu perusahaan, maka 

tingkat penggunaan faktor produksi pun akan semakin banyak (Widya, 

2017).  Tanpa adanya modal proses produksi tidak bisa berjalan, baik 

dalam membeli bahan baku dan faktor produksi lainnya. Bilas (2008) 

menyatakan bahwa modal sangat berpengaruh terhadap berjalannya 

operasi suatu perusahaan sehingga modal harus senantiasa tersedia dan 

terus-menerus diperlukan bagi kelancaran usaha, dengan modal yang 

cukup akan dapat dihasilkan produksi yang optimal. Dengan adanya 
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modal pada setiap industri perusahaan sangat memberikan pengaruh 

yang sangat penting bagi kelangsungan proses produksi, sehingga dapat 

mengembangkan usahanya. Tanpa adanya modal maka tidak mungkin 

suatu proses produksi dapat berjalan (Sukirno, 2000).  

Selain modal yang menentukan jumlah produksi, terdapat juga 

tenaga kerja yang memberikan dorongan untuk meningkatkan produksi. 

Menurut Mankiw (2000:46), semakin banyak tenaga kerja yang 

digunakan maka semakin banyak pula output yang dapat dihasilkan 

dalam proses produksi. Peningkatan jumlah tenaga kerja akan dapat 

memberikan peningkatan hasil dalam produksi. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Yuniartini (2013) yang dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi 

dan diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Laksana (2018) 

yang menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produksi buah salak di Kecamatan Bebandem Kabupaten 

Karangasem. 

Luas lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting 

dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam 

usaha tani misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti 

kurang efesien dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan 

usaha semakin tidak efisien usaha tani yang dilakukan kecuali usaha tani 

dijalankan dengan tertib. Luas pemilikan atau penguasaan berhubungan 

dengan efisiensi usaha tani. Penggunaan masukan akan semakin efisien 

bila luas lahan yang dikuasai semakin besar. Adapun yang 

mempengaruhi pendapatan petani dilihat dari luas lahan yaitu antara 

penggarap lahan dan pemilik lahan, dimana penggarap lahan dikenakan 

sewa atas lahan yang digarap dan bagi pemilik lahan dikenakan pajak 

atas kepemilikan lainnya Hubungan luas lahan dengan pendapatan 

bahwa semakin luas lahan pertanian maka produksinya juga akan 

meningkat. Hubungan antara luas lahan dengan produksi bahwa luas 

lahan berpengaruh positif terhadap produksi atau penghasilan petani 

(Astari, 2015). 
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MODEL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bebandem, Kabupaten 

Karangasem. Lokasi ini dipilih karena Kecamatan Bebandem merupakan 

salah satu kecamatan penghasil salak bali terbesar di Provinsi Bali dan 

banyaknya petani di Kecamatan Bebandem berprofesi sebagai petani 

salak serta salah satu sentra usaha pertanian. Oleh karena itu Kecamatan 

Bebandem layak untuk dijadikan lokasi penelitian. Objek penelitian ini 

adalah produksi buah salak di Kecamatan Bebandem Kabupaten 

Karangasem yang meliputi beberapa faktor yaitu modal, tenaga kerja, 

dan luas lahan. 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah jumlah 

kelompok tani di Kecamatan Bebandem. Didalam penelitian ini jumlah 

anggota populasi kelompok tani adalah sebanyak 713 orang.  Teknik 

Sampling yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan proportional random sampling.  

Tabel 3. Jumlah Kelompok Tani Salak Binaan di Kecamatan 

BebandemKabupaten Karangasem 

No. Nama Kelompok Tani Jumlah 

Anggota 

(orang) 

1 Kerta Semaya 35 

2 Mekar Sari 25 
3 Dukuh Lestari 37 

4 Tunas Harapan 25 

5 Taman Sari 24 
6 Catur Pulakerti 25 

7 Buah Santhi Sari 25 

8 Giri Wangi 25 

9 Tumpang Lestari 35 
10 Kemoning Sari 25 

11 Sri Nandi 40 

12 Werdi Guna 15 
13 Bukit Asah Sari 25 

14 Gunung Sidi 40 

15 Tunas Mekar 38 
16 Catur Arnawa 96 

17 Gedong Artha 69 

18 Taman Sari (T.Ampo) 25 

19 Cempaka Empiring 54 
20 Kembang Lestari 30 

Jumlah 713 

 
Sumber: Dinas Pertanian TPH Kabupaten Karangasem, 2018 
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 Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode Non Probability Sampling. Ukuran sampel dalam penelitian ini 

ditentukan berdasarkan pendekatan slovin. Rumus Slovin yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

………………………………………………………….(1) 

Keterangan : 

n = jumlah anggota sampel  

N= jumlah anggota populasi  

e = nilai kritis 10% (0,1) 

 

Perhitungan sampel:  

n    =   

n   =  89,9 

n   =  90 (Pembulatan) 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda melalui fungsi produksi Cobb-Douglas sebagai berikut: 

L Y=  β0 + β1 Ɩ X1 + β2 Ɩ X2  + β3 Ɩ X3  +  

.........................................(2) 

Keterangan: 

Y  = Jumlah produksi (ton) 

X1  = Modal 

X2  = Tenaga kerja 

X3  = Luas lahan (ha) 

β0  = Konstanta 

β1,β2,β3  = Koefisien Regresi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linier berganda dengan menggunakan alat bantu statistical 

package for social science (SPSS). Model analisis linier berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh modal, tenaga kerja, luas lahan 

terhadap produksi produksi petani salak di Kecamatan Bebandem. Hasil 

rangkuman analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Statistik Analisis Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1,781 0,386  4,616 0,000 

LnModal 0,390 0,059 0,404 6,617 
0,00

0 

LnTenaga Kerja 0,175 0,049 0,112 3,541 
0,00

1 

LnLuas Lahan 0,624 0,059 0,657 10,555 
0,00

0 

Sumber: Data diolah, 2020 

Hasil regresi berganda dalam bentuk fungsi produksi Coubb-

Douglas berikut ini: 

Ŷi  = 1,781 + 0,390X1 + 0,175X2 + 0,624X3 

Tabel 5. Uji F 

Model Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 32,626 3 10,875 524,336 0,000b 

Residual 1,784 86 0,021   

Total 34,409 89    

Sumber: Data diolah, 2020     

 

α = 5%; df = (k-1) (n-k)  

F tabel  = F 0,05; (4-1) (90-4)  

= F 0,05; 3; 86  

= 2,71. 

Hasil analisis uji statistik dengan menggunakan Program SPSS 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 524,336. Hal ini berarti Fhitung sebesar 

524,336 > 2,71. Jadi H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya modal, 

tenaga kerja, luas lahan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

produksi buah salak di Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem. 

Besarnya koefisien determinasi atau R square = 0,948 mempunyai arti 

bahwa 94,8 persen produksi yang dihasilkan dipengaruhi oleh modal, 

tenaga kerja dan luas lahan, sedangkan sisanya 5,2 persen dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam variabel penelitian. 

 

 

Tabel 6.  Uji t 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1,781 0,386  4,616 0,000 

LnModal 0,390 0,059 0,404 6,617 
0,00

0 

LnTenaga Kerja 0,175 0,049 0,112 3,541 
0,00

1 

LnLuas Lahan 0,624 0,059 0,657 10,555 
0,00

0 

Sumber: Data diolah, 2020     

 

Analisis uji-t bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel bebas 

lainnya dianggap konstan. Sedangkan untuk seberapa besar pengaruh 

variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat dapat diketahui 

dari besarnya nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas. 

Pengujian terhadap thitung dengan ttabel serta besarnya nilai signifikan dari 

masing-masing variabel bebas modal (X1), tenaga kerja (X2), dan luas 

lahan (X3) terhadap variabel terikat Y yaitu produksi buah salak di 

Kecamatan Bebandem.  

Hasil uji menunjukkan bahwa thitung = 6,617 dan ttabel = 1,663. Hal 

ini berarti bahwa thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel modal (X1) terhadap variabel produksi buah salak di Kecamatan 

Bebandem.  

Hasil uji menunjukkan bahwa thitung = 3,541 dan ttabel = 1,663. Hal 

ini berarti bahwa thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel tenaga kerja (X2) terhadap variabel produksi buah salak di 

Kecamatan Bebandem.  

Hasil uji menunjukkan bahwa thitung = 10,555 dan ttabel = 1,663. 

Hal ini berarti bahwa thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel luas lahan (X3) terhadap variabel produksi buah salak di 

Kecamatan Bebandem.  
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Setelah dilakukan regresi dengan model double log yang 

diestimasi dengan model Coub Douglas terhadap variabel modal, tenaga 

kerja, luas lahan dan jumlah produksi buah salak di Kecamatan 

Bebandem menggunakan program SPSS, maka diperoleh hasil Ŷi  = 

1,781 + 0,390X1 + 0,175X2 + 0,624X3, dari persamaan tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai β1 + β2 + β3 = 0,390 + 0,175 + 0,624 = 1,189. Ini 

berarti bahwa skala ekonomis (economic of scale) dari produksi buah 

salak di Kecamatan Bebandem berada dalam kondisi increasing return 

of scale, karena koefisien regresi dari masing-masing faktor produksi 

(input) modal, tenaga kerja dan luas lahan memiliki nilai diatas dari 1 

(satu). 

Analisis efisiensi penggunaan faktor produksi dilakukan dengan 

menghitung efisiensi dengan mengalikan koefisien produksi dengan rata-

rata output juga dengan harganya, kemudian membaginya dengan rata-

rata penggunaan masing-masing faktor produksi yang dikali dengan 

harganya, atau dapat dirumuskan sebagai berikut:   

........................................................................................... 

(3)  

Keterangan:  

Ef = Efisiensi ekonomis  

β  = Koefisien variabel  

Ȳ  = Rata-rata output    

Hy = Harga output  

X̄   = Rata-rata input  

Hxi = Harga input  

Tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi berupa 

modal (X1), tenaga kerja (X2), dan luas lahan (X3) pada produksi buah 

salak di Kecamatan Bebandem dapat dihitung menggunakan rumus. 

Adapun perhitungan efisiensi dari penggunaan faktor-faktor produksi 

sebagai berikut:  
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Perhitungan diatas menunjukkan bahwa penggunaan faktor-

faktor produksi berupa modal dan tenaga kerja berada dalam kondisi 

yang efisien, sedangkan luas lahan berada dalam kondisi yang tidak 

efisien. Hal ini dilihat dari nilai efisiensi ketiga faktor produksi tersebut 

dimana modal dan tenaga kerja berada pada angka lebih dari 1 (satu), 

yang berarti bahwa penggunaan faktor produksi modal dan tenaga kerja 

efisien dan masih bisa ditingkatkan, sedangkan luas lahan pada produksi 

buah salak di Kecamatan Bebandem tidak efisien dan tidak perlu 

ditingkatkan penggunaanya. 

Variabel paling dominan yang berpengaruh terhadap produksi 

buah salak di Kecamatan Bebandem dapat dilihat dari standardized 

coefficient beta. Variabel bebas dengan nilai absolute dari standardized 

coefficient beta tertinggi merupakan variabel yang dominan berpengaruh 

terhadap variabel terikat. Standardized coefficient diperoleh dari hasil 

analisis pengolahan data melalui program SPSS (Ghozali, 2011), dari 

analisis data dapat diketahui, bahwa variabel yang paling berpengaruh 

pada produksi buah salak di Kecamatan Bebandem adalah variabel luas 

lahan (X3) sebesar 0,624, dibandingkan dengan modal dan tenaga kerja. 

Ini berarti variabel luas lahan (X3) merupakan faktor yang paling 

dominan mempengaruhi produksi buah salak di Kecamatan Bebandem.  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh b1 = 

0,390, koefisien regresi bernilai positif artinya jika modal naik satu ribu 

rupiah maka produksi akan bertambah sebesar 0,390 kilogram. Dalam 

hal ini variabel modal sebagai salah satu faktor produksi yang sangat 

mempengaruhi produksi buah salak di Kecamatan Bebandem. Selain itu 

modal juga memiliki pengaruh dengan faktor produksi lainnya. Menurut 

(Tambunan, 2002 menyatakan bahwa modal atau biaya adalah faktor 

produksi yang sangat penting bagi setiap usaha, baik skala kecil, 
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menengah maupun besar. Modal sebagai faktor produksi yang sangat 

penting bagi suatu perusahaan dalam meningkatkan output produksinya 

maka harus dimaksimalkan dengan baik. Pentingnya modal 

mempengaruhi output produksi, karena dalam proses produksi 

membutuhkan biaya yang digunakan untuk tenaga kerja dan pembelian 

bahan baku serta peralatan (Sulistiana, 2013). Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh salah satu petani salak di Kecamatan 

Bebandem yang menjadi responden penelitian, yaitu Bapak I Made 

Rustam yang diwawancarai pada tanggal 13 Desember 2020 pukul 10.00 

pagi yang menyatakan bahwa:  

“Modal dari kegiatan bercocok tanam salak merupakan biaya 

yang digunakan dalam proes produksi untuk membeli keperluan bibit, 

peralatan yang akan digunakan, membiayai tenaga kerja (upah), dan 

membayar keperluan lainnya. Dalam suatu usaha baik dalam bidang 

apapun itu tanpa adanya modal usaha yang ditekuni dari awal mulai 

sampai berkembang akan tidak berjalan sesuai dengan harapan dan tentu 

didukung dengan faktor produksi lainnya, sehingga memperoleh 

keuntungan, karena setiap pelaku usaha ingin memberikan aspek yang 

terbaik untuk para konsumen dan kualitas produk yang berdaya saing 

tinggi”.    

Hasil penelitian ini didukung dan diperkuat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Suartawan, 2017) modal berpengaruh positif secara 

langsung dan signifikan terhadap produksi pengrajin patung kayu di 

Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Dalam hal ini jika suatu 

pelaku usaha dapat meningkatkan modal maka akan berdampak 

langsung terhadap peningkatan produksi yang dibantu dengan faktor 

produksi lainnya.   

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh b2 = 

0,175, koefisien regresi bernilai positif artinya jika tenaga kerja naik satu 

HOK maka produksi akan bertambah sebesar 0,175 kilogram. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga kerja sebagai faktor produksi 

sangat mempengaruhi dari hasil produksi produksi buah salak di 

Kecamatan Bebandem. Dalam meningkatkan produksi peranan tenaga 
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kerja perlu diasah skill dan ketekunan, karena buah salak yang ditanam 

wajib dijaga kondisinya sampai ketika dapat dipanen dan dipasarkan. 

Selain itu tanggung jawab tenaga kerja pada produksi buah salak di 

Kecamatan Bebandem juga besar, apabila suatu kondisi buah salak yang 

akan dipanen tidak baik maka akan beresiko buruk bagi hasil panen buah 

salak tersebut. Sebaliknya apabila tenaga kerja sangat produktif dalam 

menghasilkan produksi yang mencapai target, tanpa adanya buah yang 

rusak, tenaga kerja tersebut akan diberikan upah atau bonus yang sebagai 

bentuk apresiasi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan salah satu tenaga kerja petani salak di Kecamatan Bebandem 

yang menjadi responden penelitian yaitu bernama Bapak I Wayan Teja 

yang diwawancarai pada tanggal 13 Desember 2019 pukul 02.00 siang 

yang menyatakan bahwa:  

“Masing-masing tenaga kerja memiliki tugas untuk mengawasi kebun 

salak dan memastikan buah yang ditanam dapat dipanen dalam keadaan 

baik. Jadi tenaga kerja disini melakukan yang terbaik dan bertanggung 

jawab penuh atas hasil kerjanya, tentu harus menjain komunikasi yang 

baik agar mempermudah dalam proses produksi itu sendiri (tenaga 

kerja).   

Hasil penelitian ini juga didukung dan diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Sulistiana (2013), dimana variabel tenaga kerja 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap produksi, dikarenakan faktor 

tenaga kerja merupakan faktor produksi untuk diperhatikan dalam proses 

produksi dan Laksana (2018) yang menyatakan bahwa tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi pengrajin industri 

kerajinan kayu di Kabupaten Gianyar. Hal yang sama dinyatakan oleh 

Arifini dan Dwi (2015) tenaga kerja merupakan faktor produksi yang 

penting dan perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah 

yang cukup, bukan hanya dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga 

kualitas dan macam tenaga kerja perlu juga diperhitungkan.  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh b3 = 

0,624, koefisien regresi bernilai positif artinya jika luas lahan naik satu 
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are maka produksi kan bertambah sebesar 0,624 kilo. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa luas lahan (X3) sebagai faktor produksi yang 

mempengaruhi produksi. Dalam hal ini luas lahan adalah yang paling 

berpengaruh dalam produksi buah salak di Kecamatan Bebandem. 

Semakin luas lahan yang dapat ditanami pohon salak, maka akan 

semakin banyak produksi buah salak yang dihasilkan dalam satu kali 

panen. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu petani 

salak di Kecamatan Bebandem yang menjadi responden penelitian yaitu 

Ibu Made Tini yang diwawancarai pada tanggal 14 Desember 2020 

pukul 03.00 sore yang menyatakan bahwa:  

“Dalam meningkatkan produksi buah salak, luas lahan sangat 

berpengaruh, karena lahan yang luas dapat memperbanyak produksi 

buah salak kami. Selain modal dan tenaga kerja yang mendukung 

kegiatan ini, lahan yang luas sangat berpengaruh. Untungnya di daerah 

kami merupakan daerah yang cocok untuk ditanami buah salak, sehingga 

lahan dapat kami maksimalkan penggunaannya”.  

Hasil penelitian ini didukung dan diperkuat oleh Andrias (2017) 

luas lahan berpengaruh positif secara langsung dan signifikan terhadap 

produksi padi di Kabupaten Ciamis. Berdasarkan analisis diatas dapat 

dikatakan bahwa semakin banyak luas lahan maka produksi semakin 

meningkat pula.   

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, terdapat 

kesimpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian ini. Dari variabel bebas 

modal (X1), tenaga kerja (X2), dan luas lahan (X3) dan variabel terikat 

produksi (Y) seluruhnya sudah diuji satu persatu. Hasil penelitian ini 

diperoleh bahwa modal berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap produksi yang artinya semakin tinggi modal yang digunakan 

dalam memproduksi buah salak di Kecamatan Bebandem maka jumlah 

produksi yang dihasilkan juga tinggi. Dalam industri apapun pasti ingin 

meningkatkan produksinya, tentu didukung dengan modal dan beberapa 

faktor produksi lainnya agar hasil yang diperoleh signifikan.   

Selanjutnya dari hasil penelitian ini terdapat faktor produksi lain 
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yang dapat meningkatkan produksi yaitu tenaga kerja. Tenaga kerja 

dalam penelitian ini berpengaruh positif secara parsial dan signifikan 

terhadap produksi. Dimana tenaga kerja berperan sangat aktif dalam 

menentukan hasil produksi baik diperoleh secara kualitas dan waktu 

penyelesaian. Semakin banyak tenaga kerja yang digunakan untuk 

proses produksi buah salak di Kecamatan Bebandem maka hasil 

produksi juga banyak. Hal tersebut memberikan dampak yang positif 

bagi kelangsungan perekonomian buah salak di Kecamatan Bebandem, 

karena peranan tenaga kerja sangat dibutuhkan keahliannya dalam 

menghasilkan ouput produksi dan memberikan kontribusi bagi 

perekonomian daerah tersebut serta mengurangi tingkat pengangguran.  

Hasil penelitian ini juga menemukan luas lahan usaha secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap produksi hal tersebut 

menunjukan semakin luas lahan yang digunakan untuk menanam pohon 

salak maka semakin tinggi pula jumlah produksi yang dihasilkan. 

Kegiatan produksi tidak akan terwujud dan terlaksana tanpa adanya 

sarana yang digunakan untuk memproduksi suatu barang. Jadi 

diperlukan faktor-faktor untuk menghasilkan produk tersebut. Lahan 

yang digunakan tentunya merupakan lahan tertentu yang memang cocok 

ditanami pohon salak. Tingkat efisiensi penggunaan faktor modal dan 

tenaga kerja perkebunan salak di Kecamatan Bebandem, Kabupaten 

Karangasasem berada dalam kondisi efisien dan masih bisa ditingkatkan 

penggunaannya. Sedangkan faktor produksi luas lahan berada pada 

kondisi tidak efisien sehingga tidak perlu ditingkatkan penggunaannya. 

Variabel yang paling dominan berpengaruh pada produksi salak di 

Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem adalah luas lahan 

dibandingkan dengan modal dan tenaga kerja. 

Penelitian ini dilakukan khususnya mengenai efisiensi 

penggunaan modal, tenaga kerja dan luas lahan terhadap produksi dapat 

memberikan informasi bahwa produksi buah salak di Kecamatan 

Bebandem turut memberikan kontribusi yang sangat besar untuk daerah 

Kabupaten Karangasem terutama Kecamatan Bebandem dalam 
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kelangsungan perekonomian khususnya sebagai industri yang 

menjanjikan untuk jangka panjang. Petani salak di Kecamatan 

Bebandem, Kabupaten Karangasem jika ingin meningkatkan hasil 

produksi salak sebaiknya dapat meningkatkan faktor-faktor produksi 

terutama luas lahan. Dalam hal ini pemerintah daerah seperti Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karangasem lebih 

memperhatikan mengenai aspek yang berada didalam produksi buah 

salak sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik dan membuka 

pelatihan bagi para petani untuk meningkatkan hasil produksi salak, 

sehingga aspek-aspek tersebut dapat berjalan sesuai yang diharapkan dan 

tentunya memberikan dampak bagi perekonomian khususnya pada 

Kecamatan Karangasem dan Karangasem pada umumnya.  
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